BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi uraian tentang deskripsi data hasil penelitian untuk memperoleh
gambaran tentang karakteristik distribusi skor dari subyek penelitian masing-masing variabel
yang diteliti, yaitu kepemimpinan kepala sekolah dan mutu pendidikan. Selanjutnya disajikan
perhitungan kedua variabel, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif
inferensial yang kemudian di lanjutkan uji normalitas, uji regresi, uji korelasi dan lain
sebagainya dan pada bagian akhir dilakukan pengujian hipotesis dan interpretasi hasil

penelitian.

Deskripsi Data
Data yang dideskripsikan merupakan data yang diperoleh dari hasil pengisian
kuesioner dari responden dengan menggunakan instrumen-instrumen yang dikembangkan.
1. Tingkat kepemimpinan kepala sekolah
Data yang diperoleh mengenai kepemimpinan kepala sekolah dengan jumlah
responden 30 guru yang disusun berdasakan skor terendah sampai skor tertinggi. Berdasarkan
hasil data angket kepemimpinan kepala sekolah, diketahui bahwa skor teoritik kepemimpinan
kepala sekolah 30-125, diperoleh rentangan skor antara 67-125. Dengan nilai rata-rata (mean)
sebesar 101,16; median sebesar 104,50; dan modus sebesar 109,50; varians 196,44 dan
standar deviasi 14,02. Sehingga dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata kepemimpinan
kepala sekolah 101,16 bila dibandingkan dengan skor ideal sebesar 125.
Tingkat ketercapaian kepemimpinan kepala sekolah didasarkan tingkat ketercapaian
rata-rata dibandingkan dengan skor maksimum ideal dikategorikan sebagai beriku:
0%-20% = Sangat Tidak Baik
21%-40%= Tidak Baik
41%-60%= Ci''''~ P~jk
61%-80%-= B: %
81%-90%= Sangat Baik®
Tingkat ketercapaian kepemimpinan kepala sekolah berdasarkan perhitungan rata-rata
dibandingkan skor maksimum ideal dalam penelitian ini mencapai 80,93% termasuk dalam

kategori sangat baik.
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Distribusi frekuensi variabel kepemimpinan kepala sekolah dapat dilihat pada tabel
4.1 sedangkan grafik histogram distribusi frekuensi dapat dilihat pada grafik 4.1. sebagai
berikut:
Tabel 4.1

Distribusi frekuensi kepemimpinan kepala sekolah

Interval kelas Frekuensi Presentasi interpresyasi
67-76 2 7 Sangat tidak baik
77-88 3 10 Tidak baik
87-96 5 17 Kurang baik
97-106 7 23 Cukup baik
107-116 10 33 Baik
117-126 3 10 Sangat baik

30 100

Tabel 4.1 menunjukan distribusi frekuensi kelas interval pertama yaitu 67-76,
frekuensi berjumlah 2 orang, merupakan 7% dari jumlah responden, kategori sangat tidak
baik. Distribusi frekuensi kelas interval kedua yaitu antara 77-86, dengan frekuensi
berjumlah 3 orang, merupakan 10% dari jumlah responden dan dikategorikan pada
interpretasi tidak baik. Distribusi frekuensi kelas interval kelas ketiga yaitu antara 87-96,
frekuensi berjumlah 5 orang, merupakan 17% dari jumlah responden, termasuk kategori
kurang baik. Distribusi frekuensi kelas interval keempat yaitu antara 97-106 dengan frekuensi
berjumlah 7 orang, merupakan 23% dari jumlah responden, termasuk kategori cukup baik.
Distribusi frekuensi kelas interval kelas kelima yaitu antara 107-116, dengan frekuensi
berjumlah 10 orang, merupakan 33% dari jumlah responden, termasuk kategori kategori
baik. Dan distribusi frekuensi kelas interval keenam yaitu antara 117-126, dengan frekuensi
berjumlah 3 orang, merupakan 10% dari jumlah responden, termasuk kategori sangat baik.

Tabel distribusi di atas bila disajikan dalam bentuk histogram dan polygon seperti
terlihat pada Grafik 4.1 di bawabh ini:

Grafik 4.1

Histogram dan Poligon Kepemimpinan kepala sekolah
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Grafik 4.1 menunjukan histogram frekuensi pertama batas nyata antara 66,5-76,5
frekuensinya berjumlah 2 orang. Histogram frekuensi kedua batas nyata antara 76,5-86,5
frekuensinya berjumlah 3orang. Histogram frekuensi ketiga batas nyata antara 86,5-96,5
frekuensinya berjumlah 5 orang. Histogram frekuensi keempat batas nyata antara 86,5-106,5
frekuensinya berjumlah 7 orang. Histogram frekuensi kelima batas nyata antara 106,5-116,5
frekuensinya berjumlah 10 orang. Histogram frekuensi keenam batas nyata antara 116,5-
126,5 frekuensinya berjumlah 3 orang.

2. Tingkat mutu pendidikan

Data yang diperoleh mengenai mutu pendidikan dengan jumlah responden 30 guru
yang di susun berdasakan skor terendah sampai skor tertinggi. Berdasarkan hasil data angket
mutu pendidikan, diketahui bahwa skor teoritik mutu pendidikan 30-125, diperoleh rentangan
skor antara 53-95. Dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 78,36; median sebesar 79,13; dan
modus sebesar 80,70; varians 149,77; dan standar deviasi 12,24. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa skor rata-rata mutu pendidikan 79,13 bila dibandingkan dengan skor ideal sebesar 125.

Tingkat ketercapaian mutu pendidikan didasarkan tingkat ketercapaian rata-rata
dibandingkan dengan skor maksimum ideal dikategorikan sebagai beriku:

0%-20% = Sangat Tidak Baik
21%-40%= Tidak Baik
41%-60%= Cukup Baik



61%-80%= Baik
819%-90%= Sangat Baik?

Tingkat ketercapaian mutu pendidikan berdasarkan perhitungan rata-rata
dibandingkan skor maksimum ideal dalam penelitian ini mencapai 68,14 termasuk dalam
kategori baik.

Distribusi frekuensi variabel kompetensi sosial guru dapat dilihat pada tabel 4.2
sedangkan gambar histogram distrobusi frekuensi dapat dilihat pada grafik 4.2.

Tabel 4.2
Distribusi frekuensi mutu pendidikan

Interval kelas Frekuensi Presentase Interpretasi
53-60 3 10 Sangat Tidak Baik
61-68 4 13 Tidak Baik
69-76 5 17 Kurang Baik
77-84 8 27 Cukup Baik
85-92 6 20 Baik
93-100 4 13,33 Sangat Baik

30 100

Tabel 4.2 menunjukan distribusi frekuensi kelas interval pertama yaitu 53-60,
frekuensi berjumlah 3 orang, merupakan 10% dari jumlah responden, kategori sangat tidak
baik. Distribusi frekuensi kelas interval kedua yaitu antara 61-68, dengan frekuensi
berjumlah 4 orang, merupakan 13% dari jumlah responden dan dikategorikan pada
interpretasi tidak baik. Distribusi frekuensi kelas interval kelas ketiga yaitu antara 69-76,
frekuensi berjumlah 5 orang, merupakan 17% dari jumlah responden, termasuk kategori
kurang baik. Distribusi frekuensi kelas interval keempat yaitu antara 77-84 dengan frekuensi
berjumlah 8 orang, merupakan 27% dari jumlah responden, termasuk kategori cukup baik.
Distribusi frekuensi kelas interval kelas kelima yaitu antara 85-92, dengan frekuensi
berjumlah 6 orang, merupakan 20% dari jumlah responden, termasuk kategori kategori baik.
Dan distribusi frekuensi kelas interval keenam yaitu antara 93-100, dengan frekuensi
berjumlah 4 orang, merupakan 13,33% dari jumlah responden, termasuk kategori sangat baik.

Tabel distribusi di atas bila disajikan dalam bentuk histogram dan polygon seperti
terlihat pada Grafik 4.2 di bawah ini:
Grafik 4.2
Histogram dan poligon mutu pendidikan
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Grafik 4.2 menunjukan histogram frekuensi pertama batas nyata antara 52,5-60,5
frekuensinya berjumlah 3 orang. Histogram frekuensi kedua batas nyata antara 60,5-68,5
frekuensinya berjumlah 4 orang. Histogram frekuensi ketiga batas nyata antara 68,5-76,5
frekuensinya berjumlah 5 orang. Histogram frekuensi keempat batas nyata antara 76,5-84,5
frekuensinya berjumlah 8 orang. Histogram frekuensi kelima batas nyata antara 84,5-92,5
frekuensinya berjumlah 6 orang. Histogram frekuensi keenam batas nyata antara 92,5-100,5
frekuensinya berjumlah 4 orang.

B. Pengujian Persyaratan Analisis Normalitas Data

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi dan korelasi.
Sebelum pengujian dilakukan, perlu dilakukan pengujian persyaratan statistik agar hasil
analisis yang regresi dapat digunakan untuk memperoleh kesimpulan yang dapat berlaku
secara umum, uji persyaratan yang dilakukan adalah uji normalitas.

Untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak, maka dilakukan uji normalitas dengan uji (Lilifors). Kriteria pengujian
normalitas adalah Ho ditolak jika Lo hitung lebih besar dari Lo tabel, atau Ho diterima jika
Lo hitung lebih kecil dari Lo tabel. Dengan diterimanya Ho berarti data dalam penelitian
berasal populasi yang berdistribusi normal, jika Ho ditolak berarti data berasal dari populsai
berdistribusi tidak normal.

1. Uji Normalitas Data Kepemimpinan Kepala Sekolah
Setelah dilakukan perhitungan diperoleh Lo hitung sebesar 0,077. Jika
dikonsultasikan dengan tabel Liliefors pada taraf signifikansi 0,05 dan N=30
diperoleh Lo tabel = 0,161. Dengan demikian Ho diterima karena Lo hitung lebih
kecil dari Lo tabel (0,077<0,161). Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada



variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X) dari populasi berdistribusi normal.

Untuk jelasnya lihat tabel berikut ini:

Tabel 4.3

N

A

Lo Hltung

Lo Tabel

Keputusan

30

0,05

0,077

0,161

Ho Diterima

2. Uji Normalitas Data Mutu Pendidikan
Setelah dilakukan perhitungan diperoleh Lo hitung sebesar 0,110. Jika
dikonsultasikan dengan tabel Liliefors pada taraf signifikansi 0,05 dan N=30
diperoleh Lo tabel = 0,161. Dengan demikian Hqo diterima karena Lo hitung lebih
kecil dari Lo tabel (0,110<0,161). Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada
variabel mutu pendidikan (Y) dari populasi berdistribusi normal. Untuk jelasnya
lihat tabel berikut ini:

Tabel 4.4
N A Lo Hitung Lo Tabel Keputusan
30 0,05 0,110 0,161 Diterima

C. Pengujian Hipotesis
Hipotesis yang diuji ialah terdapat pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap
mutu pendidikan. Secara statistik hipotesis di atas dirumuskan sebagai berikut:
Hay:rxy >0
Ho:rxy <0
1. Uji Regresi
Untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah digunakan analisis
regresi dan korelasi. Dari hasil perhitungan diperoleh a= 47,83 dan b=0,58 dengan
memasukan a dan b ke dalam persamaan regresi Y atas X, Y= 47,83 + 0,58 X . Untuk
menguji kebenaran X dengan Y, dilakukan uji linearitas dan signifikansi regresi.
Analisis terhadap berbagai sumber variasi ditampilkan dalam tabel 4.5 sebagai
berikut:
Tabel 4.5
Anava untuk Regresi Linear sederhana ¥ =47,83 + 0,58 X



SU.Va DB JK RIK Fh FT
Total 30 186276 186276

regresi (a) 1 181585,20 | 181585,20

Regresi(b/a) 1 2085,78 2085,78 | 22,419 4,20
Residu 28 2605,02 93,04

Tuna Cocok 21 1029,52 49,02 | 0,218 2,49
Kekeliruan 7 1575,50 225,07

JK = Jumlah Kuadrat
RJK= Rata-rata Jumlah Kuadrat
DB = Derajat Kebebasan

Dari data tabel 4.5 hasil pengujian linearitas diperoleh Fyiwung Sebesar 0,218,
sedangkan dari daftar distribusi F dengan taraf signifikansi o = 0,05 derajat kebebasan
db1=21 dan db2= 7 diperoleh Fpe Sebesar 2,49. Jika dibandingkan keduanya ternyata
Fhitung < Fraber atau 0,218 < 2,49. Hal ini dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi
Y = 47,83 + 0,58 X, adalah linear.

Setelah uji linearitas dilanjutkan dengan uji keberartian. Dari tabel analisis
varian (ANAVA) di atas diperoleh Fpiwng = 22,419 sedangkan dari tabel distribusi F
dengan derajat kebebasan db1=21 dan db2= 27, dan taraf kepercayaan a=0,05 maka
diperoleh Fpel 4,20. Jika dibandingkan keduanya ternyata Fhitung > Fraver atau 22,419 >
4,20 (dilihat lampiran tabel F), maka Ho ditolak karena tidak teruji kebenarannya dan
ini berarti H, diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koefesien regresi

adalah signifikan.

2. Uji Korelasi

Selanjutnya dilakukan uji korelasi anatara X dengan Y. Dari hasil analisa
korelasi sederhana diperoleh koefesien korelasi ry,= 0,667 dan koefiensi determinasi
r? = 0,4447 dari uji signifikasni korelasi diperoleh thiung = 4,735. Koefiensi korelasi
sederhana ini ternyata signifikan setelah diuji dengan uji t. Hal ini ditunjukan oleh
thitung > ttavel atau 4,735 > 1,70 pada a=0,05 dan derajat kebebasan 28.

Pengaruh antara variabel X dengan Y yang dipolakan dengan persamaan
regresi dapat divisualisasikan dalam diagram garis regresi linier seperti Diagram 4.1

sebagai berikut:

Diagram 4.1
Diagram Garis Regresi ¥ =47,83 + 0,58 X
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
Dalam pembahasan hasil penelitian ini dilakukan dari dua sisi, yaitu hasil analisis
deskripsi tiap variabel dan hasil analisis korelasi antar variabel.
1. Tingkat mutu pendidikan
Indikator mutu pendidikan meliputi standar isi, kriteria ruang lingkup materi,
tingkat kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan, kompetensi lulusan pada
jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Standar proses, mencakup pelaksanaan
pembelajaran pada satu-satuan pendidikan, mencapai standar kompetensi lulusan.
Standar kompetensi lulusan, mengenai kualipikasi kemampuan lulusan, tentang
peserta didik, pengetahuan peserta didik, keterampilan pesertaa didik. Standar
pendidik dan tenaga kependidikan, mencakup pisik dan mental. Standar sarana dan
prasarana, mengenai ruang belajar, tempat olahraga, dan tempat ibadah untuk
masyarakat yang ada dilingkungan sekolah, adanya perpustakaan sekolah,
laboiratorium, tempat bermain untuk menunjang proses pembelajaran. Standar
pengelolaan, adanya perencanaan agar tercapai efektivitas pendidikan, pelaksanaan
kegiatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan, pengawasan kegiatan
pendidikan pada tingkat kabupaten, provinsi agar tercapai efisiensi pendidikan.
Standar pembiayaan, mengenai komponen dan besarnya biaya operasi satuan

pendidikan selama satu tahun, biaya operasi satuan pendidikan bagian dana dari



pendidikan, biaya operasi diperlukan untuk membiayai pendidikan, biaya operasi
tersebut digunakan agar dapat berlangsungnya kegiatan pendidikan yang sesuai
dengan standar nasional pendidikan. Standar pendidikan penilaian pendidikan yaitu
berangsungnya kriteria mengenai mekanisme, prosedur dan instrumen penialan hasil
belajar peserta didik, bertujuan untuk menilai pencapaian kompetensi lulusan secara
nasional, dilakukan dalam bentuk ujian nasional pada mata pelajaran tertentu. Setelah
dilakukan penyebaran kuesioner maka diperoleh tingkat hasil mutu pendidikan
dengan rentang 79-13, dengan rata-rata sebesar 78,36 menunjukan skor rata-rata
tergolong baik dilihat dari ketercapainnya pada skor rata-rata ideal yaitu tingkat
ketercapaiannya 68,14% termasuk dalam kategori sedang atau baik.

Dalam pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap mutu pendidikan,
lembaga atau sekolah harus memperhatikan setiap aspek penentuan kualitas kinerja
kepala sekolah terhadap perkembangan nutu pendidikan. Karena kepemimpinan
kepala sekolah sangat mempengaruhi atau mendorong tenaga pendidik dan
kependidikan dalam melakukan atau melaksanakan kewajiban dan tanggung
jawabnya, terlebih dalam meningkatkan mutu pendidikan. faktor penentu
keberhasilan dalam penyelenggaraan aktifitas sekolah untuk meningkatkan prestasi

akademis dan keterampilan siswa.

Setelah melakukan penelitian di SMPN 14 Kota Serang, menurut penulis
kepemimpinan kepala sekolah terhadap mutu pendidikan sangatlah penting, karena
kepemimpina kepala sekolah sangat berperan penting atas aspek-aspek yang ada di
sekolahan tersebut, di samping itu juga kepala sekolah membutuhkan tenaga
pendidik dan kependidikan untuk mengembangkan mutu pendidikan  guna
berjalannya atas organisasi yang ada di sekolah Smpn 14 Kota Serang. Maka
dibutuhkan strategi atau prinsip dalam kepemimpinan kepala sekolah dari pemangku
kepentingan untuk menyesuaikan Kkinerja dengan beban kerja atau tanggung
jawabnya dan memberikan nasehat, tegoran, perhatian yang akan menambah
kenyamanan dalam bekerja dan meningkatkan kualitas kinerja kepala sekolah yang
dimilikinya, hal ini bersifat terus-menerus tidak omong kosong atau hanya sebuah
rencana namun dapat direalisasikan secara istoqomabh.

. Tingkat kepemimpinan kepala sekolah
Indikator mutu pendidikan meliputi standar kepribadian, berakhlak mulia,

mengembangkan budaya dan tradisi ahlak mulia, menjadi teladan ahlak mulia bagi



komunitas sekolah, keinginan kuat dalam pengembangan diri sebagai kepala sekolah,
minat dan bakat jabatan sebagai pemimpin pendidikan, memilik intergritas
kepribadian sebagai pemimpin. Standar manajerial, menyusun perencanaan sekolah
untuk berbagai tingkatan perencanaan,mengelola perubahan dan pengembangan
sekolah enujuborganisasi pembelajaran yang efektif, mengelola perubahan dan
pengembangan sekolah menuju organisasi pembelajaran yang efektif, mengelola
guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal,
menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inivatif bagi pembelajaran
peserta didik. Standar kewirausahaan, menciptakan inovasi yang berguna bagi
pengembangan sekolah, bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah sebagai
organisasi yang efektif, pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam
menghadapi kendala yang dihadapi di sekolah. Standar Supervisi, merencanakan
program supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru,
memindaklanjutu hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan
profesionalisme guru. Standar sosial, berpartisipasi dala kegiatan sosial
kemasyarakatan ,bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan sekolah.
Berdasarkan hasil pengisian kuesioner tingkat kepemimpinan kepala sekolah
terhadap mutu pendidikan diperoleh pada rentang 67-125, dengan nilai rata-rata
(mean) sebesar 101,16 dengan tergolong baik bila dilihat dari ketercapaiannya pada
rata-rata skor ideal yaitu mencapai 80,93 % termasuk dalam kategori sangat baik.

Senada dengan penelitian di atas, dalam penelitian terdahulu Nurkholis,
dengan penelitian pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan m otivasi kerja
terhadap mutu sekolah , diperoleh dari penelitian tersebut menunjukan bahwa
kompetensi sosial guru diperoleh dari 75 responden dengan butir pertanyaan 30,
bahwa penelitian tersebut memiliki pengaruh yang positif melalui penelitian
pengaruh kepemipinan kepala sekolah terhadap mutu pendidikan. diperoleh skor nilai
rata-rata atau mean 109,93, dan Standar Deviasi 5,0 jumlah kelas interval dihitung
dengan rumus sturges diperoleh hasil 7,61 dan dibulatkan menjadi 8, maka peneliti
ini tergolong pada kategori sangat baik.

Mutu pendidikan merupakan landasan untuk tercapainya kompetensi lulusan,
mutu pendidikan yang baik dan efektif akan menghasilkan lulusan yang terbaik pula,
itu semua dikelolah dipimpin oleh kepala sekolah yang berprofesional dan
bertanggung jawab dalam memajukan mutu pendidikan yang tercantum dalam

undand-undang yang memuat delapan standar indikator, yang mana delapan standar



indikator tersebut menjadi landasan untuk tercapainya mutu pendidikan yang
berkualitas.

Hasil mutu pendidikan yang berada di lingkungan Smpn 14 Kota Serang
setelah uji coba penelitian, mutu pendidikan yang berada di sekolahan Smpn 14 Kota
Serang menurut peneliti sudah baik,

. Pengaruh Kepemimpinan kepala sekoloah terhadap mutu pendidikan

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif kepemimpinan
kepala sekolah terhadap mutu pendidikan. Hal ini ditunjukan dengan koefesien
korelasi ryy sebesar 0,667 dan thiuung = 4,735 yang lebih besar dari tiape 4,20 pada =
0,05. Pada hubungan antara kedua variabel tersebut, dinyatakan dengan persamaan
regresi linear Y =47,83 + 0,58 X . Persamaan ini memberikan informasi bahwa rata-
rata perubahan satu skor kepemimpinan kepala sekolah diikuti oleh perubahan satu
unit skor mutu pendidikan sebesar 0,745.

Setelah uji linearitas dilanjutkan dengan uji keberartian. Dari tabel analisis
varian (ANAVA) di atas diperoleh Fhiwung = 22,419 sedangkan dari tabel distribusi F
dengan derajat kebebasan db1=21 dan db2= 27, dan taraf kepercayaan 0=0,05 maka
diperoleh Fine 4,20. Jika dibandingkan keduanya ternyata Fpiwung > Fraber atau 22,419
> 4,20 (dilihat lampiran tabel F), maka Ho ditolak karena tidak teruji kebenarannya
dan ini bearti H, diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koefesien
regresi adalah signifikan.

Adapun skor nilai variabel X dan Y dapat dilihat melalui lampiran Tabulasi
nilai angket dari kedua komponen tersebut yang diperoleh dari 30 responden akan
digabungkan menjadi satu sehingga dapat terlihat dengan jelas perbedaan skor nilai
dari komponen yang ada pada setiap itemnya. Dalam melakukan uji korelasi peneliti
menggunakan rumus korelasi product moment seperti yang sudah dijelaskan pada
bab terdahulu tujuan penggunaan rumus ini untuk mengetahui seberapa besar tingkat
atau kekuatan korelasi antara variabel X dan variabel Y. Selanjutnya akan dilakukan
perhitungan untuk memperoleh angka indeks korelasi (rxy). Dari hasil jumlah
diperoleh nilai ¥ x= 3008 Y Y = 2334) X2 = 307880 Y Y? = 186276 Y XY =
237641, dengan demikian diketahui nilai X X, Y Y, ¥ X2, ¥ Y2, ¥ XY, maka dicari :

. NEXY - (E0EY)

VINE X2 - XN E Y2 - (V)3
_ 30(237641)—(3008)(2334)
; \/{(30X307880)—(3008)2}{(30X186276)—(2334)2}




_ 7129230-7020672

~ /(188336)(140724)

108558
162798.63

= 0,667

Dari perhitungan di atas dapat diperoleh nilai koefisien korelasi 0,667. Dari
angka tersebut dapat dikatakan bahwa nilai koefisien korelasi yang dapat diperoleh
dari penelitian mengenai pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap mutu
pendidikan adalah 0,667. Untuk mengetahui koefisien ini signifikan, maka perlu
dikonsultasikan pada rgpel dengan (n=30) sehingga diperoleh rype 0,361 taraf
kesalahan 5% dengan ketentuan bila rhiwng lebih besar ripe maka terdapat korelasi
yang signifikan.,

Sehingga dari perhitungan dinyatakan rpiwung lebih besar dari ripe 0,667 >
0,361. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang positif dan signifikan
antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap mutu pendidikan di Smpn 14 Kkota
Serang. Hipotesis yang berbunyi terdapat kontribusi antara kepemimpinan kepalah
sekola di Smpn 14 kota Serang. Data yang dikorelasikan adalah data variabel
kepemimpinan kepala sekolah (X) dan mutu pendidikan (Y), kemudian data kedua
variabel tersebut dikorelasikan dengan rumus rxy. Hasil perhitungan penelitian
diperoleh korelasi antara kepemimpinan kepala sekolahdi Smpn kota Serang, sebesar
0,667. Untuk mengetahui hipotesis ini diterima maka perlu dikonsultasikan pada
rtabel dengan (n=30), sehingga diperoleh rype 0,361 taraf kesalahan 5% dengan
ketentuan bila rhiwung lebih besar dari rape maka hipotesis diterima sehingga dari
perhitungan dinyatakan rhiwng lebih besar dari rwne. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat kontribusi positif kepemimpinan kepala sekolah di Smpn kota
Serang.Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi rxy sebesar 0,667 dan t hitung
= 4,735 yang lebih besar dari tipe pada o = 0,05 yaitu 4,20. Koefisien determinasi r2
sebesar 0,667 memberikan informasi, bahwa secara sederhana 20,96% variasi yang
terjadi pada mutu pendidikan ditentukan oleh kepemimpinan kepala sekolah. Pola
hubungan antara kedua variabel tersebut, dinyatakan dengan persamaan regresi linier
Y =47,83 + 0,58 X . Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa makin tinggi

kepemimpinan kepala sekolah maka makin tinggi pula mutu pendidikan dan



sebaliknya makin rendah kepemimpinan kepala sekolah maka makin rendah pula
mutu pendidikan.

Hasil penelitian tentang mutu pendidikan di Smpn 14 kota serang didapati
dalam penelitian regresi korelasi, yang menunjukkan terdapat mutu pendidikan
dismpn 14 Kkota Serang, dengan korelasi sebesar 0,667 dan pengaruh kepemimpinan

kepala sekolah terhadap mutu pendidikan 20,96%.



